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ABSTRAK 

Thei purposei of this study was to deiteirminei how thei impleimeintation of the i 

bubur Seimbilan almsgiving tradition for thei Seimeindei community in Keimu Ulu 

Villagei, Beiringin Island Subdistrict, South Oku Reigeincy, to find out what the i 

meianing of thei bubur Seimbilan Almsgiving Tradition for thei Seimeindei community 

in Keimu Ulu Villagei, Beiringin Island Subdistrict, South Oku Reigeincy. This 

reiseiarch is fieild reiseiarch (fie ild re ise iarch). Thei typei of data useid is qualitativei data. 

Primary data sourceis arei information obtaineid from community leiadeirs or 

traditional leiadeirs, reiligious leiadeirs, and reisideints of Keimu Ulu Villagei. 

Meianwhilei, seicondary data sourceis weirei obtaineid from journals, articleis, and 

books reilateid to thei bubur seimbilan tradition. Thei data colleiction teichniquei useid is 

by conducting obseirvations, inteirvieiws and documeintation. for thei Seimeinde i 

community in Keimu Ulu villagei, also Beiringin sub district, South Ogan Komeiring 

Ulu district, thei impleimeintation of bubur ninei alms is motivateid by thei fact that the i 

impleimeintation of bubur ninei alms is carrieid out on ceirtain occasions, among 

otheirs, at weidding alms, houseiwarming eiveints, seirveid if someionei has an accideint, 

and whein peioplei arei sick. And preiseinteid with rituals in thei form of eiquipmeint, 

nameily, whitei porridgei (ninei plateis), Frankinceinsei, coals and coconut sheills, beiteil 

nut, cigareitteis, wateir, pait coffeiei, pait teia, livei chickein. 

Keywords: semende tradition, almsgiving, bubur sembilan. 
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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan tradisi 

sedekah bubur Sembilan bagi masyarakat Semende di Desa Kemu Ulu Kecamatan 

Pulau Beringin Kabupaten Oku Selatan, untuk mengetahui apa makna Tradisi 

Sedekah bubur Sembilan bagi masyarakat Semende di Desa Kemu Ulu Kecamatan 

Pulau Beringin Kabupaten Oku Selatan. Penelitian ini adalah penelitian lapangan 

(field research). Jenis data yang digunakan adalah jenis data kualitatif. Sumber data 

primer berupa informasi yang didapatkan dari tokoh masyarakat atau tokoh adat, 

tokoh agama, dan penduduk Desa Kemu Ulu. Sedangkan sumber data sekunder 

didapatkan dari jurnal, artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan tradis bubur 

sembilan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. bagi masyarakat semende di desa kemu 

ulu kecamatan pula beringin kabupaten ogan komering ulu selatan yaitu 

pelaksanaan sedekah bubur sembilan di latar belakangi bahwa pelaksanaan sedekah 

bubur sembilan dilaksanakan pada acara-acara tertentu antara lain, pada acara 

sedekah pernikahan, acara syukuran pindah rumah, disajikan jika ada yang 

mengalami kecelakaan, dan ketika orang sakit. Dan disajikan dengan ritual berupa 

perlengkapan yakni, Bubur putih (sembilan piring), Kemenyan, bara api dan 

tempurung kelapa, Kapur sirih, Rokok, Air putih, Kopi pait, Teh pait, Ayam hidup. 

 

Kata kunci : tradisi semende, sedekah, bubur Sembilan 

PENDAHULUAN 

Desa Kemu merupakan Desa yang terletak di Kecamatan Pulau Beringin 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. Desa ini merupakan desa asli di daerah 

tersebut. Di namakan Desa Kemu karena adanya sebuah pohon berdaun besar 

(daun talas). Kata “kemu” diambil dari nama pohon kemumu yang di kenal 

merupakan pohon besar berdaun lebar kala itu. Dari sinilah akhirnya desa tersebut 

dinamakan Desa Kemu. Desa Kemu terjadi pemekaran menjadi 3 Desa yaitu, Desa 

Kemu Ulu, Desa Kemu Induk dan Desa Anugerah Kemu. Sebelum Desa Kemu Ulu 

ini di bentuk, Desa Kemu Ulu ini merupakan daerah yang dapat dikatakan 

perhutanan. Hutan yang jarang dijamah manusia karena memang pada saat itu 

daerah tersebut banyak didatangi masyarakat untuk kepentingan berkebunan dan 

pertanian saja. 

Setiap masyarakat mempunyai kebudayaan yang hidup dalam suatu 

masyarakat pada hakikatnya adalah cara berpikir, berperilaku dan nilai-nilai yang 

dianut oleh masyarakat yang bersangkutan. Perdebatan mengenai Agama dan 

budaya pada hakikatnya adalah tentang sesuatu yang mempunyai dua sisi. Agama 

justru mengendapkan nilai-nilai budaya, sehingga agama dapat hidupberdampingan 

atau bahkan mengadopsi dan mengadaptasi nilai-nilai budaya suatumasyarakat. 

Sebaliknya Agama merupakan wahyu dan mempunyai kebenaran mutlak apalagi 

Agama samawi, sehingga Agama tidak bisa disamakan dengannilai-nilai budaya 

lokal, padahal Agama harus menjadi sumber nilai untuk melestarikan nilai-nilai 
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budaya. Perdebatan kemudian menjadi apakah nilai-nilai Agama mendominasi 

dengan mempengaruhi budaya atau sebaliknya budaya mendominasi kehidupan 

masyarakat.1 

Terdapat berbagai macam suku di Indonesia, salah satunya adalah suku 

Semende. Suku Semende memiliki tradisi berbeda yang masih dianut oleh 

masyarakat lain, misalnya,2 tradisi sedekah bubur sembilan, tradisi tunggu tubang, 

kaikan, khitanan, nyeratus. Namun dalam penelitian ini, peneliti akan fokus pada 

tradisi Bubur Sembilan yang diyakini oleh masyarakat Semende. Terutama 

masyarakat Semende Lembak di Desa Kemu Ulu. Bubur Sembilan merupakan 

kegiatan yang sudah ada di Desa Kemu Ulu sejak zaman nenek moyang kita yang 

biasanya digunakan untuk acara-acara tertentu seperti hajatan, menunggu rumah 

baru, Tradisi Sedekah Bubur Sembilan juga digunakan untuk acara syukuran untuk 

dijadikan doa. ditujukan kepada leluhur yang telah meninggal. Oleh karena itu, 

dapat disimpulkan bahwa Bubur Sembilan merupakan kegiatan yang dilakukan 

pada saat acara sedekahan atau syukuran dan perlengkapan pada acara pelaksanaan 

yang ditujukan kepada para leluhur dahulu kala. Guna untuk meminta keselamatan, 

ketentraman, ketenangan dan dijauhkan dari malapetaka dan marabayaha. 

Keunikan bubur sembilan ini antara lain bahan yang digunakan dalam 

penyajiannya yaitu tepung beras dan santan. dari cara pembuatannya tepung beras 

dan santan dimasak hingga kental, yang kemudian dibiarkan dingin, setelah dingin 

ditaruh di atas 9 lembar daun pisang sebagai pengganti piring, satu besar dan 

delapan kecil. Di desa Kemu Ulu, Bubur Sembilan ini dijadikan sesaji utama. 

Sedangkan di berbagai daerah lain, Bubur Sembilan hanya digunakan sebagai 

pelengkap sesajen. Tradisi sedekah Bubur Sembilan ini digunakan dalam setiap 

acara penting misalnya pengobatan orang sakit, sedekah pernikahan dan peringatan 

14 Muharram. 

Sampai saat ini masyarakat Semende di Desa Kemu Ulu masih 

mempercayai dan menggunakan Bubur Sembilan yang sudah ada sejak jaman 

nenek moyang mereka. Apalagi jika terjadi pada orang yang selamat dari kayu 

gelondongan atau kecelakaan yang dialaminya, masyarakat Semede umumnya akan 

melaksanakan tradisi nolak balak atau bubur sembilan dengan tujuan untuk 

mensyukuri keselamatan dan kayu gelondongan yang terjadi. Bubur Sembilan 

dilakukan oleh masyarakat Desa Kemu Ulu sebagai doa yang ditujukan kepada 

nenek moyang yang telah meninggal dunia dengan tujuan memohon keselamatan 

dan kesehatan. 

Berdasarkan fenomena dan berbagai persoalan di atas, maka peneliti tertarik 

dan akan meneliti dengan judul “MAKNA TRADISI SEDEKAH BUBUR 

SEMBILAN BAGI MASYARAKAT SEMENDE DI DESA KEMU ULU 

KECAMATAN PULAU BERINGIN KABUPATEN OGAN KOMERING ULU 

SELATAN TAHUN 2023”. 
 

1 Wahyuni, Agama & Pembentukan Struktur Sosial Pertautan Agama, Budaya, Dan 

Tradisi Sosial, Jakarta, Kencana, 2018, hal 114 
2 Jijah Tri Suanti, Dkk, Tradisi Ruwatan Jawa Pada Masyarakat Pulungdowo Malang, 

Jurnal Satwika, Vol 4, 2020, hal 98 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Tujuan utama dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Makna Tradisi Sedekah Bubur Sembilan 

Bagi Masyarakat Semende di Desa Kemu Ulu Kecamatan Pulau Beringin 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan Tahun 2023. Sumber data yang digunakan 

adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer berupa 

informasi yang didapatkan dari tokoh masyarakat atau tokoh adat, tokoh agama, 

dan penduduk Desa Kemu Ulu. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari 

jurnal, artikel, dan buku-buku yang berkaitan dengan tradis bubur sembilan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan melakukan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Lalu untuk teknik analisis data yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif yang tujuannya untuk mengetahui pelaksanaan dan 

makna tradisi bubur sembilan bagi masyarakat semende di Desa Kemu Ulu. 

 

HASIL DAN PENELITIAN 

A. Tradisi Sedekah Bubur Sembilan Bagi Masyarakat Semende 

1. Arti Sedekah Bubur Sembilan 
Sedekah Bubur Sembilan merupakan tradisi yang diwariskan secara turun 

temurun bagi masyarakat penganut adat Semande, baik yang ada di Desa Kemu 

Ulu maupun masyarakat Semende di daerah lain yang tersebar di Sumatera 

Selatan. Jika dilihat dari makna Tradisi Sedekah Bubur Sembilan tersebut 

ditemukan unsur dari pada kebudayaan yang ada di suku Semende, hal itu 

merupakan bagian dari apa yang diwariskan oleh nenek moyang suku Semende 

yang kemudian diyakini oleh keturunan-keturunannya sebagai landasan hidup 

yang baik.3 

Jika dilihat lebih dalam Tradisi Sedekah Bubur Sembilan ini mempunyai 

suatu peran penting bagi masyarakat suku Semende di Desa Kemu Ulu, yang 

mana diketahui dalam prakteknya pengaruh Agama di dalam budaya melekat 

kuat hingga melahirkan sebuah tradisi yang ditimbulkan dari strategi dakwah 

tak hanya di dalam ajaran Agama Islam saja namun Agama-Agama lain juga 

menerapkan strategi agar mendapatkan pengikut seperti Agama Hindu, Nasrani 

dan yahudi.4 

Dalam wawancara yang penulis lakukan bersama bapak Sukarman 

selaku tokoh adat dan Agama masyarakat semende di Desa Kemu Ulu 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan, beliau berkata bahwa: 

Bubur 9 (sembilan) ini didefinisikan sebagai makanan adat bagi 

masyarakat semende yang disajikan sebagai bentuk syukur 

masyarakat kepada Allah SWT atas nikmat yang telah diberikan 
 

3 Bungaran Antonius Simanjutak, Tradisi, Agama, dan Akseptasi Modernisasi pada 

Masyarakat Pedesaan Jawa, Jakarta, Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2016, hal 145 
4 Komaruddin Hidayat, Pranata Islam di Indonesia: Pergulatan Sosial, Politik, 

Hukumdan Pendidikan, Jakarta, Logos Wacana Ilmu, 2002, hal 63 
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dengan harapan agar hajatnya baik itu tentang bayi yang baru 

lahir diselamatkan dan dilindungi, rumah yang baru dihuni 

dihuni bisa memberikan kedamaian lewat sedekah bubur 9 

(sembilan) yang disajikan tersebut.5 

Hal itupun dibenarkan oleh pak Sapiin selaku Kepala Desa Kemu Ulu 

yang mengatakan bahwa: 

Desa Kemu ini merupakan desa permungkiman yang 

notabenya di isioleh suku semende, maka dari itu acara-acara 

keagamaan seperti pernikahan, sunatan, aqiqah itu bercampur 

dengan kultur Suku Semende, hal itupun juga berlaku bagi 

makanan masyarakat Semende Bubur Sembilan.6 

Dari dua dialog dengan narasumber di atas, penulis mengambil kesimpulan 

bahwa Bubur Sembilan dimaknai sebagai makanan adat wajib bagi suku 

Semende yang mempunyai nilai mistik, religi, toleran sehingga makanan khas 

Bubur Sembilan ini sangat dijaga dan diwariskan. secara turun temurun dan 

wawancara ini juga membuktikan bahwa nilai-nilai Islam yang menjadi ciri 

khas Melayu masih dipegang teguh oleh suku Semende yang menempati Desa 

Kemu Ulu Kecamatan Pulau Beringin kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan.. 

Dalam wawancara yang penulis lakukan bersama ibu Mada yang 

berusia70 Tahun selaku tokoh adat semende beliau mengatakan dengan bahasa 

Semende: 

Bubur nih tujuane mangke kalu kita buat acara nikahan 

jeme, jeme nikahan tuh semoga pacak awet, lapang rezekinye, 

kalu kita buat diacara pindahan khumah mangke khumah tuh 

dide panas dide pule gelisah benae.7 

Jika penulis terjemahkan dengan bahasa Indonesia di artikan sebagai berikut: 

Bubur sembilan ini bertujuan untuk memberikan keselamatan 

dankelapangan rezeki jika dibawa di acara pernikahan, 

dan jika disajikan pada pindahan rumah akan membawa 

hawa yang dingin, tentram dan ketenangan bagi penghuni 

yang ada di dalam rumah tersebut. 

Kemudian penulis juga mewawancarai Herli Atmaja selaku tokoh 

Agama yang mengatakan bahwa: 

Bubur 9 (sembilan) ini bertujuan untuk mengapresiakan rasa 

syukur atas niikmat tuhan yang teilah diibeiriikan dan apabiila 

tiidak diilakukan biisa me iniimbulkan keige iliisahan dalam 

masyarakat suku se imeinde i agar bayii yang baru lahiir biisa 
 

5 Wawancara deingan Sukarman, Tokoh Agama Deisa Keimu, Keic.Pulau Beiri ingi in, Kab. 

Ogan Komeiri ing Ulu Seilatan tanggal 30 Api il 2023 
6 Wawancara deingan Sapi ii in, Keipala Deisa Keimu, Keic.Pulau Beiri ingi in, Kab. Ogan 

Komeiri ing Ulu Seilatan tanggal 1 Meii i 2023 
7 Wawancara deingan Mada,Tokoh Adat Suku Seimeindei Deisa Keimu, Keic.PulauBeiri ingi in, 

Kab. Ogan Komeiri ing Ulu Seilatan tanggal 1 Meii i 2023 
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se ihat, dan kalau diiadakan diiacara syukuran rumah supaya 

rumah te irse ibut biisa adeim, damaii dan tiidak me imbuat panas 

peinghunii diidalam rumah8 

Dalam keidua diialog teirseibut dapat peinuliis siimpulkan bahwa 

keipeircayaan dan keiyakiinan suku Seimeindei dii Deisa Keimu Ulu teirhadap hal-hal 

yang beirbau miistiis masiih sangat kuat. Namun, hal posiitiif yang biisa diiambiil 

peilajaran adalah. 

a. Meinjaga Tradiisii Leiluhur 
masyarakat Seimeindei Deisa Keimu Ulu meirupakan masyarakat yang 

meimpunyaii agama yang kuat, hal iinii juga beirdampak kareina masyarakat 

Seimeindei masiih meinjaga tradiisii yang meimpunyaii niilaii reiliigii yang diiwariiskan 

oleih neineik moyang orang Seimeindei. 

b. Meinjadii Sarana Untuk Beirseideikah 
Seideikah jiika diikajii dalam teirmiinologii bahasa arab yaiitu shodaqoh yang 

artiinya seibuah peimbeiriikan keipada manusiia laiin yang diibeiriikan seicara sukareila 

tanpa paksaan atau iikhas hanya seimata-mata meingharap riidho darii Allah 

SWTjiika diikajii dalam beintuk huruf sho,da,qof maka meimpunyaii artii teirseindiirii 

yaknii siidiiq meimbeinarkan seisuatu.9 

c. Sarana Untuk Meimuliiakan Tamu 
masyarakat seimeindei Deisa Keimu Ulu sangat antusiias dalam meinyambut 

dan meimuliiakan tamu yang datang kei rumahnya pada saat peilaksanaan tradiisii 

seimbiilan bubur, beirdasarkan keipeircayaan teirseibut beirkaiitan deingan 

peimahaman meireika teirhadap konseip seideikah.10 

d. Sarana Untuk Meinyambung Talii Siilaturrahmii 
meilaluii tradiisii bubur seimbiilan iiniilah diiyakiinii akan teirciipta ukhuwah 

Iislamiiyah yang seimakiin kuat Kata siilaturahmii teirbeintuk darii dua kosa kata, 

siilahun dan ar-rahm. Shiilah artiinya hubungan dan ar-rahm artiinya kasiih sayang, 

peirsaudaraan atau rahmat Allah ta’ala. Ada yang suka meinyeibut siilaturrohiim 

atau siilaturrahmii pada dasarnya meingandung maksud yang sama. Siilaturahmi i 

adalah suatu hubungan peirsaudaraan yang diiiikat atas dasar keibeirsamaan, 

peirsaudaraan, saliing meinciintaii, meiliindungii, seihiingga rahmat Allah meinyeirtaii 

diiteingah-teingah iikatan peirsaudaraan iitu. 
 

 
 

8 Wawancara deingan Heirli i Atmaja , Tokoh Agama Deisa Keimu, Keic.Pulau 

Beiri ingi in,Kab. Ogan Komeiri ing Ulu tanggal 30 Api il 2023 
9Taufi iq Ri idha, Peirbeidaan Ziiwaf, Jakarta, Tabung Wakaf Iindoneisi ia, tt, hal 1. 

10 M Aly Haeidar, “Peirgeiseiran Peimaknaan Ri itual ‘Meirtii Dusun’; Studii Atas Ri itual 

WargaDusun Ceileingan, Tuntang, Seimarang,” Al-A’raf, Jurnal Peimi iki iran Iislam dan Fi ilsafat 

XIiIiIi, no. 1 2016, hal 1–23 
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2. Peilaksanaan Seideikah Bubur Seimbiilan 

Dalam peilaksanaannya suatu adat atau tradiisii meimpunyaii fungsii dan 

tujuan teirseindiirii seihiingga tiidak meinyiimpang darii maksud piihak yang 

meilaksanakan tradiisii teirseibut, hal iiniipun juga beirlaku bagii masyarakat suku 

Seimeindei dii Deisa Keimu Ulu, peinuliis meiwawancaraii beibeirapa masyarakat 

Deisa Keimu Ulu yang meirupakan peimangku adat dii seitiiap acara yang 

diilaksanakan dalam liingkungan masyarakat seimeindei antara laiin Iibu Nasla 

watii, Iibu Miis,Iibu Haniiral, Iibu Leismii dan iibu Hiidayana, adapun tanggapan 

tokoh adat atau masyarakat teirseibut dalam peilaksanaan bubur seimbiilan adalah 

seibagaii beiriikut: 

a. Iibu Nasla Watii meingatakan pe ilaksanaan Bubur Seimbiilan biiasanya pada 

acara ruwahan atau syukuran.11 

b. Iibu Miis meingatakan pe ilaksanaan iitu biisa juga kalau bayii baru lahiir, iitu 

biisa kiita hiidangkan seikaliian aqiiqah meinyambut keilahiiran sang bayii.12 

c. Iibu Leismii dan Bapak Haniiral meingatakan pe ilaksanaan Bubur Seimbiilan 

seiriing diibuat dii acara peirniikahan, syukuran, ualang tahun, bahkan 

biiasanya jiika ada yang piindah rumah meireika juga meimbuat bubur untuk 

diihiidangkan.13 

Darii peirnyataan para peimangku adat masyarakat Seimeindei jiika 

peinuliissiimpulkan peilaksanaan Seideikah Bubur Seimbiilan bagii masyarakat 

Seimeindei dii Deisa Keimu diisajiikan dalam acara-acara teirteintu seibagaii beiriikut: 

a. Acara seideikah peirniikahan 

b. Acara syukuran piindah rumah 

c. Diisajiikan jiika ada yang meingalamii keiceilakaan. 

d. Keitiika orang sakiit 

Alat dan bahan tradiisii nge ibubuw iinii adalah Cara peinyajiian Seideikah 

Bubur Seimbiilan, hal iinii meirupakan iintii darii seibuah peirmasahan yang 

meinjadii dasar bagii peinuliis meimiiliih skriispsii deingan judul peilaksanaan 

Seideikah Bubur Seimbiilan, adapun yang diisajiikan dalam peinyajiian Bubur 

Seimbiilan iialah seibagaii beiriikut: 

a. Bubur putiih (seimbiilan piiriing) 

b. Keimeinyan, bara apiidan teimpurung keilapa 

c. Kapur siiriih 

d. Rokok 
 

11 Wawancara deingan Nasla Wati i, Tokoh Adat Suku Seimeindei Deisa Keimu, 

Keic.PulauBeiri ingi in, Kab. Ogan Komeiri ing Ulu tanggal 7 Meiii 2023 
12 Wawancara deingan Mi is, Tokoh Adat Suku Seimeindei Deisa Keimu, Keic.Pulau Beiri ingi in, 

Kab. Ogan Komeiri ing Ulu tanggal 30 Apri il 2023 
13 Wawancara deingan Leismi i dan Hani iral, Tokoh Adat Suku Seimeindei Deisa Keimu, 

Keic.Pulau Beiri ingi in, Kab. Ogan Komeiri ing Ulu tanggal 7 Meii i 2023 
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e. Aiir putiih 

f. Kopii pahiit 

g. Teih pahiit 

h. Ayam hiidup yang keimudiian diiseimbeiliih 

Bubur Seimbiilan diibuat deingan teipung beiras yang dii masak beirsama 

santankeilapa dan diiaduk sampaii keintal seiteilah iitu diiteimpakan dii seimbiilan 

piiriing dan diisajiikan beirsamaan deingan kopii dan teih pahiit, rokok dan 

diibuatkan weiwangiian yaknii keimeinyan yang teirdiirii darii teimpurung keilapa, 

keimeinyan dan bara apii. Seiteilah bahan teirseibut teilah siiap maka diimulaiilah 

riitual nge ibubuw (Bubur Seimbiilan) teirseibut deingan diibuka oleih tokoh adat 

(dukun) dan keimudiian do’aoleih tokoh Agama.14 

B. Makna Tradisi Sedekah Bubur Sembilan 

1. Bubur putiih (seimbiilan piiriing) 
Bubur Seimbiilan diibuat deingan teipung beiras yang dii masak beirsama 

santankeilapa dan diiaduk sampaii keintal seiteilah iitu diiteimpakan dii seimbiilan 

piiriing dan diisajiikan beirsamaan deingan kopii dan teih pahiit, rokok dan 

diibuatkan weiwangiian yaknii keimeinyan yang teirdiirii darii teimpurung keilapa, 

keimeinyan dan bara apii. Seiteilah bahan teirseibut teilah siiap maka diimulaiilah 

riitual nge ibubuw (Bubur Seimbiilan) teirseibut deingan diibuka oleih tokoh adat 

dan keimudiian do’a oleih tokoh Agama15 

2. Keimeinyan, Bara apii dan Teimpurung Keilapa 

Keimeinyan adalah reisiin keiriing yang teirbuat darii geitah meinorah seicara 

tradiisiional dan geitah jeiniis iinii diigunakan seibagaii campuran dupa dalam 

keigiiatan spiiriitual yang meinjadii syarat utama dalam meilakukan peirseimbahan. 

Geitah iinii meirupakan suatu zat yang dapat diibakar dan meinghasiilkan bau 

harum teirteintu. Saat meinggabungkan kata keimeinyan, seibagiian orang 

meimiikiirkan hal-hal miisteiriius, namun hanya seidiikiit orang yang 

meingeitahuiinya dii banyak beilahan duniia teirutama dii Tiimur Teingah. Seiiiriing 

banyaknya manfaat yang diimiiliikiinyapun meimbuat masyarakat beiraliih ke i 

dupa untuk diigunakan dalam biidang meidiis, bahkan dupa banyak diigunakan 

untuk meimbuat alat kosmeitiik.16 

3. Kapur Siiriih 

Pada masyarakat suku Seimeindei kapur iinii diipakaii untuk keiseihatan giigi i 

deingan cara diikunyah (ngiinang) yang diipeircaya biisa meinguatkan giigii jiika 

diiliihat darii makna yang teirsiirat giigiit sangat peintiing bagii manusiia untuk biisa 

meingunyah makanan, dan beintuk darii giigii iialah beirbariis artiinya dalam pandang 

masyarakat seimeindei orang harus beirsatu dan sama sama saliing meinjaga agar 

tiidak tiimbul peirpeicahan yang biisa meinyeibabkan keimudhoratan. 
 

14 Obseirvasi i peinuli is pada 30 Apri il 2023 
15 Obseirvasi i peinuli is pada 30 Apri il 2023 
16 https://iid.wi iki ipeidi ia.org/wi iki i/Keimeinyan_jawa 
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4. Rokok 

Rokok adalah liintiingan atau gulungan teimbakau yang diigulung/ diibalut 

deingan keirtas, daun, atau kuliit jagung, seibeisar keiliingkiing deingan panjang 8- 

10 cm, seiriingkalii diihiisap seiseiorang seiteilah diihanguskan ujungnya, seiteilah 

diihiidangkan rokok dalam tradiisii Bubur Seimbiilan iinii diihiisap tiidak diibuang atau 

dii beiriikan untuk tujuan keimusyriikan.17 

5. Aiir Putiih 

Aiir putiih adalah miinum yang diisajiikan pada saat peinghiidangan bubur 

seimbiilan teintu seimua seipakat bahwa seiteilah seiseiorang makan pastiilah iia 

meimbutuhkan miinum agar tiidak teirseindak. 

6. Kopii pahiit dan Teih pahiit 

Kopii dan teih diihiidangkan deingan kondiisii Pahiit pada acara adat Bubur 

Seimbiilan masyarakat Seimeindei dan dalam maknanya meinghargaii dan 

meingiingat leiluhur yang mana diikeitahuii masyarakat dahulu leibiih meinyukaii 

kopii dan teihtanpa gula hal. Kopii yang diisajiikan teirseibut seiteilah acara Bubur 

Seimbiilan diilaksanakan maka boleih untuk diimiinum dan meimakaii gula untuk 

meimiinumnya, hal iitupun tiidak meinyalahii syariiat Iislam karna tiidak diibuang 

atau diiseimbahkan keipada arwah atau seimacamnya seihiingga tiidak ada unsur 

keimusyriikan bahkan tiidakmeilakukan tiindakan yang mubaziir 

7. Ayam Hiidup 
Pada saat upacara bubur seimbiilan diilaksanakan diiseimbeiliilah seieikor 

ayam,ayam teirseibut diibeirsiihkan bulu-bulunya dan diikeiluarkan iisii diidalamnya 

seilanjutnya keipala, kakii, iisii peirut ayam (je irohan) dan bulu-bulunya iitu diikubur 

adapun badan atau dagiing yang beirsiih iitu diimasak dan diimakan. Dalam tradiisi i 

bubur seimbiilan masyarakat Seimeindei beirmakna peingorbanan deingan 

meinghiilangkan siifat-siifat buruk dalam diirii seiseiorang dan meingambiil hal- hal 

yang bagus, bagiian ayam yang diibuang biisa diiliihat pada halam seilanjutnya, 

diibuangnya bagiian ayam teirseibut hanya diiyakiinii tiidak baiik untuk diisiimpan 

adapun reisiikonya yaknii meinghiindarii agar liingkungan teitap seihat deingan cara 

meingubur (tiidak hanya diibuang dii teimpat sampah) dan jiika diiliihat darii seigi i 

agama pun tiidak beirteintangan deingan priinsiip darii pada syariiat atau hukum 

iislam. 

 

KESIMPULAN 

 

Darii beibeirapa peimbahasan dii atas maka dapat diitariik keisiimpulan bahwa: 

1. Peilaksanaan Seideikah Bubur Seimbiilan masyarakat Seimeindei dii Deisa Keimu Ulu 

diilaksanakan pada acara-acara teirteintu seipeirtii: acara seideikah peirniikahan, acara 

syukuran piindah rumah, diisajiikan jiika ada yang meingalamii keiceilakaan. Dan 
 
 

17 https://ruangpeingeitahuan.co.i id/peingeirti ian-rokok 
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diisajiikan deingan riitual beirupa peirleingkapan yaknii: Bubur putiih (seimbiilan 

piiriing), Keimeinyan, bara apii dan teimpurung keilapa, Kapur siiriih, Rokok, Aiir 

putiih, Kopii paiit, Teih paiit, Ayam hiidup yang keimudiian diiseimbeiliih dan 

diibacakando’a-do’a dalam bahasa Seimeindei dan diisajiikan keipada tamu-tamu 

yang meingiikutii acara teirseibut. 

2. Makna darii Bubur Seimbiilan teirseibut iialah teirbagii meinjadii beibeirapa makna, 

seiprtii makna kapur siiriih iialah meimpeirkuat talii siilaturrahmii antar suku Seimeindei, 

ayam yang hiidup keimudiian diiseimbeiliih atas nama allah teirseibut beirmakna 

peingorbanan yang beirartii peingharapan keipada allah SWT dan tiidak 

meingandung keimusyriikan kareina ayam teirseibut diibeirsiikan keimudiian biisa 

diihiidangkan dan adapun keimeinyan iialah tradiisii meinghormatii leiluhur yang pada 

hakiikatnya dii do’akan seiteilah riitual diilaksanakan, dan peirlu diikeitahuii bahwa 

weiwangiiantiidak hanya beirupa miinyak namun ada juga yang diibakar dan iinii 

tiidak beirteintangan deingan ajaran Iislam yang ada. 
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